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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Iklan merupakan suatu bentuk komunikasi massa melalui berbagai media

massa yang dibayar oleh perusahaan-perusahaan bisnis, organisasi non profit

dan individu-individu yang teridentifikasi dalam pesan periklanan dengan

maksud memberi informasi atau mempengaruhi pemirsa dan golongan

tertentu. Bentuknya dapat berupa tulisan, gambar, film, ataupun gabungan dari

keseluruhan unsur tersebut. Urat nadi kehidupan televisi (swasta) terletak pada

iklan. Tanpa iklan, sebuah televisi mustahil dapat mempertahankan

eksistensinya. Bagi produsen iklan bukan hanya menjadi alat promosi barang

maupun jasa, tetapi juga untuk menanamkan citra kepada konsumen maupun

calon konsumen untuk mengkonsumsi maupun mempertahankan loyalitas

konsumen.

Iklan di televisi memiliki kelebihan unik dibandingkan iklan di media

cetak. Iklan televisi memungkinkan diterimanya tiga kekuatan generator

makna sekaligus yakni narasi, suara dan visual. Kemudian ketiganya

membentuk sebuah sistem pertandaan yang bekerja untuk mempengaruhi

penontonnya. Dari ketiganya, iklan televisi bekerja efektif karena

menghadirkan pesan bentuk verbal dan nonverbal sekaligus. Sebagai sistem

pertandaan maka iklan sekaligus menjadi sebuah bangunan representasi. Iklan

tidak semata-mata merefleksikan realita tentang manfaat produk yang

ditawarkan, namun seringkali menjadi representasi gagasan terpendam dibalik
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penciptanya. Persoalan representasi ini yang kemudian menarik karena di

dalam iklan sebuah makna sosiokultural dikontruksi.

Di televisi tampilan iklan senantiasa melibatkan tanda dan kode. Setiap

bagian iklan pun menjadi tanda (sign) yang secara mendasar berarti iklan

adalah sesuatu yang memproduksi makna. Tanda berfungsi mengartikan atau

mempresentasikan (menggambarkan) serangkaian gagasan atau perasaan

sedemikian rupa yang memungkinkan seorang penonton menginterpretasikan

maknanya. Jika tanda adalah material yang menunjuk sesuatu, kode adalah

sistem di mana tanda-tanda diorganisasikan dan menentukan bagaimana tanda

dihubungkan dengan baik. Dalam iklan kode-kode yang secara jelas dapat

dibaca adalah bahasa berupa narasi atau unsur tekstual, audio, dan

audiovisual.

Demam selfie sudah menyebar di Indonesia. Tidak memandang bulu,

kalangan selebritis maupun rakyat jelata pun terkena virus selfie. Terlebih

iklan provider Axis baru-baru ini membuat heboh masyarakat. Iklan yang

berawal dari seorang pedagang yang menceritakan tentang iritologi, yaitu

salah satu serial iklan Axis. Seorang siswa yang berusaha tampil maksimal

untuk berfoto selfie dan kemudian berselfie ria dengan teman-temannya.

“Tunggu guru selfie dulu, ganteng dikit cekrek, ganteng banyak cekrek,

ganteng banget cekrek cekrek upload” itulah kata kata yang diucapkan oleh

siswa tersebut. Iklan produk axis versi ganteng dikit cekrek merupakan salah

satu iklan televisi yang menginterpretasikan narsis. Iklan ini termasuk salah

satu iklan televisi popular pada penghujung tahun 2015 karena format iklan

yang digambarkan sangat menarik dan mengikuti gaya hidup masyarakat
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jaman sekarang.

Dalam konteks pembacaan iklan televisi, menyandingkan iklan dengan

semiotika nampaknya dapat menjadi satu bahan penelitian menarik. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan semiotika yang

memungkinkan peneliti untuk menggali lebih makna dan bahasa visual yang

terkandung dalam iklan Axis versi ganteng dikit cekrek. Peneliti berusaha

mencari sistem tanda yang ada dalam iklan ini, sistem tanda ini akan diteliti

lewat cuplikan video yang telah diteliti dan dipilah menjadi potongan-

potongan gambar. Video Axis versi ganteng dikit cekrek yang berdurasi 30

detik menghasilkan 19 gambar dimana setiap gambar akan mewakili durasi

setiap detiknya.

Dalam video ini yang akan diteliti terdapat beberapa gambar yang

mempunyai makna dan untuk membuat penelitian ini lebih maksimal dan

efisien, peneliti menyeleksi gambar yang akan digunakan dalam penelitian.

Akhirnya hanya beberapa gambar yang berpotensial yang menjadi bahan-

bahan untuk diteliti. Gambar-gambar yang terpilih itulah yang akan diteliti.

Selain gambar terdapat pula heard words dalam iklan tersebut. Heard words

(kata-kata) dalam penelitian tersebut juga akan peneliti pilah dengan gambar

dan menjadi sebuah unsur berbeda untuk diteliti. Keseluruhan elemen yang

ada akan diteliti menggunakan pendekatan Semiotika Barthes.

Karena hal inilah, saya sebagai peneliti melakukan penelitian dengan judul

“Represetasi Narsis Dalam Iklan Televisi (Studi Semiotika Pada Iklan

Axis Versi Ganteng Dikit Cekrek)” untuk mengetahui lebih dalam

representasi narsis dalam iklan televisi tersebut.
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1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana representasi

narsis dalam iklan televisi Axis versi ganteng dikit cekrek?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui narsis yang

direpresentasikan dalam iklan televisi Axis versi ganteng dikit cekrek.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini diharapkan untuk memperkaya khasanah penelitian tentang

perkembangan teori semiotika, khususnya tentang representasi.

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi bagi peneliti

berikutnya yang ingin meneliti dengan topik yang sejenis.


